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3.1. Metode dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan maka penelitian ini 
menggunakan Metode Quasi Experiment: Quasi Experiment digunakan apabila 
sampel diambil secara tidak random atau tidak acak (Freankel dan Wallen, 2009). 
Metode ini digunakan karena banyak faktor dan subjek penelitian yang tidak dapat 
dikontrol atau dikendalikan. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest 
Posttest Nonequivalent Groups Design. Dimana kedua kelas mendapatkan pre-
test terlebih dahulu sebelum menerima perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan post-test pada kedua kelas tersebut. Perlakuan yang diberikan yaitu 
kelas kontrol (menggunakan media powerpoint dan pembelajaran yang digunakan 
disekolah) dan kelas eksperimen (menggunakan multimedia pembelajaran 
interaktif) 
Tabel 3.1. Desain Penelitian  
Pretest Posttest Nonequivalent Groups Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Kontrol O1 X1 O2 
Perlakuan O3 X2 O4 
Sumber: (Sugiyono, 2014) 
Keterangan: 
X1 : Kelas kontrol (Menggunakan media power point dan yang biasa dilakukan disekolah) 
X2 : Kelas eksperimen (Menggunakan multimedia pembelajaran interaktif) 
O1 : Tes awal yang diberikan kepada kelas kontrol 
O2 : Tes akhir yang diberikan kepada kelas kontrol 
O3 : Tes awal yang diberikan kepada kelas eksperimen 
O4 : Tes akhir yang diberikan kepada kelas eksperimen 
 
3.2. Subjek Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 
salah satu Mts di Kabupaten Sumedang Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 
enam kelas yang sedang menempuh mata pelajaran IPA materi Struktur dan 
Fungsi Tumbuhan. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak dua 
kelas yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F yang diambil 





Akbar Shidiq Ibrahim, 2017 
PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
KOGNITIF DAN ARGUMENTASI SISWA KELAS VIII PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUMBUHAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya untuk melihat peningkatan 
kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi setelah mendapatkan 
pembelajaran dengan multimedia pembelajaran interaktif 
 
3.3.  Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka beberapa istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Multimedia pembelajaran interaktif merupakan multimedia yang dilengkapi 
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga 
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. 
Multimedia pembelajaran interaktif yang digunakan pada penelitian ini 
dikemas dalam bentuk software yang dirancang oleh pemograman komputer 
adobe flash dengan isi materi struktur dan fungsi tumbuhan pada kelas VIII. 
b. Kemampuan kognitif merupakan skor yang diperoleh siswa dari menjawab 
soal-soal kognitif berdasarkan tingkatan Bloom revisi yang dimulai dari C1 
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Peningkatan kemampuan kognitif pada 
siswa dilihat dari N-gain nilai yang diperoleh siswa setelah menjawab tes 
objektif berupa soal pilihan ganda yang memiliki empat opsi dengan jenjang 
kognitif C1 hingga C6 pada tes awal dan tes akhir. 
c. Kemampuan argumentasi merupakan skor yang diperoleh siswa dari 
menjawab soal-soal argumentasi tertulis framework Toulmin’s Argument 
Pattern (TAP) yang terdiri dari claim, data, warrant, backing, qualifier dan 
rebuttal. Kemampuan argumentasi pada siswa dianalisis dari jawaban uraian 
tersebut untuk dilihat kemunculan komponen argumen dan kualitas 
argumennya. Kualitas argumen siswa yang dianalisis menggunakan adaptasi 
rubrik Erduran et al., (2004) dalam Kind et al., (2011). Pada rubrik ini 
terdapat 5 level yaitu level 1: argumen yang mengandung claim sederhana, 
level 2: argumen yang terdiri dari claim dan data, level 3: argumen yang 
terdiri dari claim dengan salah satu data, warrant atau backing, namun tidak 
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satu data, warrant atau backing, dan mengandung rebuttal, level 5; argumen 
yang terdiri dari claim dengan salah satu data, warrant atau backing, dan 
mengandung dua atau beberapa rebuttal 
d. Perbedaan peningkatan kemampuan kognitif merupakan perbedaan 
peningkatan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan 
perbedaan pada penelitian ini berdasarkan hasil nilai N-Gain yang dihitung 
dari nilai rata-rata nilai tes awal dan nilai tes akhir dan dilakukan uji statistik 
perbedaan rata-rata. Uji statistik perbedaan dua rata-rata ini terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
3.4.  Validasi Multimedia Pembelajaran Interaktif oleh Ahli 
Validasi media merupakan hal yang penting sebelum melakukan 
penelitian. Validasi dilakukan untuk mengetahui apakah media yang akan 
digunakan dalam penelitian layak digunakan atau tidak. Untuk validasi media ini 
dilakukan oleh empat orang dosen ahli yakni dua dosen ahli materi dan dua dosen 
ahli media. Validasi media oleh ahli diberikan penilaian terhadap media dan 
konten materi media apakah layak digunakan atau masih perbaikan. Aspek 
penilaian media untuk ahli materi dan ahli media merujuk pada aspek yang dibuat 
oleh Wahono (2006) yaitu aspek rekayasa perangkat lunak, aspek desain 
pembelajaran dan aspek komunikasi visual. Penilaian menggunakan jenis rating 
scale, baik validasi oleh ahli materi maupun ahli media. Perhitungan 
menggunakan rating scale dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut 
(Sugiyono, 2014) 
𝑃 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
 𝑥 100% 
      (Sugiyono, 2014) 
 
Keterangan  : 
P  : Angka Presentase 
Skor ideal : Skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah benar 
 
Selanjutnya data berupa angka/kuantitatif yang diperoleh diterjemahkan kedalam 
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Tabel 3.2. Presentase Pencapaian 
Presentase (%) Kategori 
41 – 60 Kurang Layak 
61 – 80 Layak 
81 –  100 Sangat Layak 
(Riduwan, 2011) 
Nilai kelayakan untuk produk media berikut adalah hasil validasi terhadap 
media oleh ahli media dan ahli materi dapat dilihat dari Tabel 3.3 dan 3.4: 
Tabel 3.3. Hasil Validasi Media oleh Ahli Media 




1 Kreatif dan inovatif  75,00 
2 Komunikatif 75,00 
3 Keunggulan 75,00 
Rata-rata Nilai 75,00 
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 
1 Efektif dan efisien  87.50 
2 Reliabilitas 87.50 
3 Maintainabilitas  87,5 
4 Usabilitas  75,00 
5 Ketepatan jenis aplikasi 100,00 
6 Kopatibilitas 100,00 
7 Media digunakan secara mandiri  62,50 
8 Reusable 75,00 
Rata-rata Nilai 84,38 
Aspek Komunikasi Visual 
1 Komunikatif 87,50 
2 Kreatif 75,00 
3 Sederhana 62,50 
4 Tampilan warna latar  87,50 
5 Pemilihan jenis dan ukuran huruf  100,00 
6 Unsur visual bergerak (video) 75,00 
7 Tombol navigasi  87,50 
8 Unsur audio  87,50 
9 Tampilan media  75,00 
Rata-rata Nilai 81,94 
Rata-rata Nilai Keseluruhan 80,10 
 
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas hasil uji validasi kelayakan multimedia 
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bagian diperoleh rata-rata nilai 75,00% untuk aspek umum, 84,38% untuk aspek 
rekayasa perangkat lunak dan 81,94% untuk aspek komunikasi visual. Dari ketiga 
rata-rata nilai tersebut diperoleh rata-rata nilai secara keseluruhan sebesar 80,10%. 
Berdasarkan hal tersebut maka multimedia pembelajaran interaktif yang 
dikembangkan dalam penelitian ini termasuk kategori layak digunakan. 
Tabel 3.4. Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi 




1 Kreatif dan inovatif  75,00 
2 Komunikatif  87,50 
3 Keunggulan 62,50 
Rata-rata nilai 75,00 
Aspek Materi dan Pembelajaran 
1 Materi  75,00 
2 Materi sesuai Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) 
100.00 
3 Kedalaman materi  87,50 
4 Keluasan materi  75,00 
5 Materi belajar jelas 87,50 
6 Materi kontekstual dalam kehidupan 
nyata 
100,00 
7 Media mendukung pembelajaran 
interaktif 
75,00 
8 Media menumbuhkan motivasi  100,00 
9 Media membangun pengetahuan 62,50 
10 Media mendukung belajar mandiri 87,50 
11 Media mendukung pengetahuan 
konsep  
75,00 
12 Media mendukung kemampuan 
argumentasi  
62,50 
Rata-rata Nilai 82,29 
Rata-rata Nilai Keseluruhan 78,65 
Berdasarkan Tabel 3.4. di atas hasil uji validasi kelayakan multimedia 
pembelajaran interaktif oleh ahli materi dari 15 kriteria yang dibagi menjadi 2 
bagian diperoleh rata-rata nilai 75,00% untuk aspek umum dan 82,29% untuk 
aspek materi dan pembelajaran. Dari kedua rata-rata nilai tersebut diperoleh rata-
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multimedia pembelajaran interaktif yang dikembangkan dalam penelitian ini 




3.5. Instrumen Penelitian 
Untuk mempermudah perolehan data pada penelitian ini mengenai 
peningkatan kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi siswa pada 
pembelajaran biologi, maka disusunlah beberapa instrumen penelitian. 
3.5.1. Instrumen Tes Kemampuan Kognitif 
Tes yang digunakan dalam kemampuan kognitif dalam penelitian ini 
berupa tes pilihan ganda yang sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Soal 
kemampuan kognitif yang digunakan pada tes awal dan tes akhir adalah sama 
untuk melihat seberapa peningkatan pembelajaran terhadap kemampuan kognitif 
siswa. Soal pada tes kemampuan kognitif dirancang sesuai dengan Taksonomi 
Bloom revisi. Kisi-kisi soal yang digunakan pada kemampuan kognitif dapat 
dilihat pada Tabel 3.5. sebagai berikut:  
Tabel 3.5. Kisi-kisi Soal Kemampuan Kognitif 
No Indikator No Butir Soal 
1 Menjelaskan jenis-jenis jaringan 
pada tumbuhan 
1, 2, 5, 8, 10, 
13, 16, 19 
2 Menganalisis hubungan antara 
struktur dan fungsi jaringan pada 
organ tumbuhan, 
3, 4, 6, 11, 14, 
15, 17, 20 
3 Menyebutkan teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan 
7, 9, 12, 18 
 
3.5.2. Instrumen Tes Kemampuan Argumentasi 
Tes yang digunakan dalam kemampuan argumentasi dalam penelitian ini 
berupa tes uraian sehingga siswa dapat menuliskan argumen yang dimilikinya 
beserta informasi dan data yang mendukung argumennya tersebut. Kisi-kisi soal 
yang digunakan pada kemampuan argumentasi dapat dilihat pada Tabel 3.6.  
sebagai berikut: 
Tabel 3.6. Kisi-kisi Soal Kemampuan Argumentasi  
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No Indikator No Butir Soal 
1 Menjelaskan jenis-jenis jaringan pada 
tumbuhan 
2, 3 
2 Menganalisis hubungan antara struktur 




Menyebutkan teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan 
5 
 
3.5.3. Instrumen Respon Siswa Terhadap Multimedia Pembelajaran 
Interaktif 
Pada instrumen respon siswa terhadap media ini bentuknya sama dengan 
instrument untuk ahli yakni menggunakan rating scale. Hasil dari instrumen ini 
berguna untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media. Sehingga dapat 
dijadikan sebagai rujukan bila terdapat adanya perbaikan 
Bentuk angket respon ini berupa pernyataan dengan pilihan jawaban ya 
atau tidak. Terdapat 15 butir pernyataan di dalam angket yang menjaring 
tanggapan siswa terhadap terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia pembelajaran interaktif. Kisi kisi dapat dilihat pada Tabel 3.7. sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7.  Kisi-kisi Angket Respon Siswa mengenai Pembelajaran 









1 Tampilan Penempatan tombol aksi 1 1 
Tampilan teks pada media  1 2 
Tampilan warna latar 1 3 
Tampilan Visual bergerak/ video 1 4 
Audio 1 5 
2 Isi materi Sajian materi 1 6 
Tujuan pembelajaran 1 7 
Struktur materi 1 8 
Penggunaan bahasa mudah dimengerti 1 9 
4 Ketertarikan Media tidak menjenuhkan 1 10 
Media meningkatkan motivasi belajar 1 11 
Media menumbuhkan minat belajar  1 12 
5 Manfaat Pembelajaran mandiri 1 13 
Mendukung kemampuan kognitif  1 14 
Mendukung  pengembangan argumentasi 1 15 
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3.6. Teknik Analisis Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Analisis hasil uji coba instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas soal tes yang dipakai 
dan mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik dan soal yang jelek agar 
dapat diperbaiki. Perhitungan dan analisis butir soal yang meliputi validitas item, 
reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran dilakukan dengan bantuan program 
Anates Uraian Versi 4.0™ uraian. Untuk analisis soal pencapaian pengetahuan 
konsep dan kemampuan argumentasi data hasil pengolahan software Anatest 
kemudian diinterpretasikan. Untuk mengetahui kualitas instrumen yang akan 
digunakan, berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan: 
3.6.1. Validitas Butir Soal 
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Arikunto, 2012). Rumus yang digunakan: 
 
𝑟𝑥𝑦 =  








Keterangan: ∑𝑋 = Jumlah skor seluruh siswa pada item tersebut 
 ∑𝑌 = Jumlah skor total seluruh siswa pada tes 
 N = Jumlah seluruh siswa 
 X = Skor tiap siswa pada item tersebut 
 Y = Skor total tiap siswa 
 rxy = Koefisien korelasi = validitas 
 
Nilai rxy yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentukan validitas 
butir soal dengan menggunakan kriteria pada Tabel 3.8. 
Tabel 3.8. Klasifikasi Validitas Butir Soal 
Nilai Keterangan 
Antara 0,80 sampai dengan 1,0 Sangat tinggi 
Antara 0,60 sampai dengan 0,80 Tinggi 
Antara 0,40 sampai dengan 0,60 Cukup 
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 
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Dari hasil perhitungan koefisien korelasi, item soal dapat dinyatakan valid 
jika rxy > rTabel pada taraf α= 0,05. Berdasarkan analisis menggunakan program 
Anatest, skor korelasi validitas diinterpretasikan dengan menggunakan nilai 
signifikansi korelasi. Validitas soal pada kemampuan kognitif berdasarkan hasil 
analisis soal uji coba kemampuan kognitif dengan menggunakan Anatest V4 
menunjukkan bahwa terdapat 2 soal (5,71%) dengan kriteria tinggi, 7 soal 
(20,00%) dengan kriteria cukup, 17 soal (48,57%) dengan kriteria rendah, 5 soal 
(14,29%) dengan kriteria sangat rendah dan 4 soal (11,43%) dengan hasil negatif. 
Hasil analisis tingkat kesukaran soal kemampuan kognitif dapat dilihat pada Tabel 
3.9. 
Tabel 3.9. Rekapitulasi Hasil Validitas Soal Kemampuan Kognitif   
(Soal Pilihan Ganda)  
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat Tinggi - - 0,00 
2 Tinggi 1, 3 2 5,71 
3 Cukup 4, 5, 7, 9, 13, 14, 28 7 20,00 
4 Rendah 2, 6, 8, 12, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 27, 29, 32, 33, 35 
17 48,57 
5 Cukup Rendah 10, 11, 15, 26, 30 5 14,29 
6 Hasil Negatif 23, 25, 31, 34 4 11,43 
Total 35 100 
 
Soal untuk kemampuan argumentasi tertulis memiliki 10 butir soal uraian, 
hasil analisis dengan Anatest menunjukkan 5 butir soal (50%) dengan kategori 
tinggi, satu butir soal (10%) dengan kategori cukup, satu butir soal (10%) dengan 
kategori (10%) dan 3 butir soal (30%) dengan hasil negatif. Hasil analisis validitas 
soal kemampuan argumentasi dapat dilihat pada Tabel 3.10 
Tabel 3.10. Rekapitulasi Hasil Validitas Soal Uji Coba Instrumen 
Kemampuan Argumentasi (Soal Uraian) 
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat Tinggi - - 0,00 
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No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
3 Cukup 3 1 10,00 
4 Rendah 1 1 10,00 
5 Sangat Rendah - - 0,00 
6 Hasil Negatif 8, 9, 10 3 30,00 
Total 10 100 
 
3.6.2. Tingkat Kesukaran 
Rumus untuk mencari indeks kesukaran adalah: 






Keterangan: P = Indeks Kesukaran 
 B = Banyaknya siswa menjawab benar 
 JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentukan tingkat 
kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteria pada Tabel 3.11. 
Tabel 3.11. Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Rentang Arti 
0,70 <P < 1,00 Mudah 
0,30 <P < 0,70 Sedang 
0,00 <P < 0,30  Sukar 
(Arikunto, 2012) 
 
Tingkat kesukaran soal pada kemampuan kognitif berdasarkan hasil 
analisis soal uji coba kemampuan kognitif dengan menggunakan Anatest V4 
menunjukkan bahwa terdapat 1 soal (2,86%) dengan kriteria sangat mudah, 3 soal 
(8,57%) dengan kriteria mudah, 19 soal (54,29%) dengan kriteria sedang, 7 soal 
(20%) dengan kriteria sukar dan 5 soal (14,29) dengan kriteria sangat sukar. Hasil 
analisis tingkat kesukaran soal kemampuan kognitif dapat dilihat pada Tabel 3.12. 
Tabel 3.12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Kognitif  
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat Mudah 17 1 2,86 
2 Mudah 9, 19, 26 3 8,57 
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No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
20, 21, 22, 24, 29, 30, 31, 32 
4 Sukar  8, 14, 23, 25, 28, 33, 35  7 20 
5 Sangat Sukar 10, 15, 18, 27, 34 5 14,29 
Total 35 100 
Tingkat kesukaran soal pada kemampuan argumentasi berdasarkan hasil 
analisis soal uji coba kemampuan kognitif dengan menggunakan Anatest V4 
menunjukkan bahwa terdapat semua soal (100%) dengan kriteria sedang. Hasil 
analisis tingkat kesukaran soal kemampuan argumentasi dapat dilihat pada Tabel 
3.13. 
Tabel 3.13. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan 
Argumentasi  
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Sangat Mudah - - - 
2 Mudah - - - 
3 Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 100 
4 Sukar  - - - 
5 Sangat Sukar - - - 
Total 10 100 
 
3.6.3. Daya Pembeda (Indeks Diskriminasi) 
Kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa berkemampuan 
tinggi dan berkemampuan rendah (Arikunto, 2012). Rumus yang digunakan untuk 
menentukan indeks deskriminasi adalah sebagai berikut: 






=  PA −  PB 
(Arikunto, 2012) 
 
Keterangan: D = Daya pembeda 
 JA = Jumlah kelompok atas 
 JB = Jumlah kelompok bawah 
 BA = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar 
 BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan benar 
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 PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentukan daya 
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria pada Tabel 3.14. 
Tabel 3.14. Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 
Nilai P Kriteria 
Negatif Soal di eliminasi 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup  
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 Sangat Baik 
(Arikunto, 2012) 
Daya pembeda soal kemampuan kognitif berdasarkan hasil analisis soal uji 
coba kemampuan kognitif dengan menggunakan Anatest menunjukkan bahwa 
terdapat 4 butir soal (11,43%) dengan kriteria soal dieliminasi, 8 butir soal 
(22,86%) dengan kriteria soal jelek, 10 butir soal (28,57%) dengan kriteria soal 
cukup, 12 butir soal (34,29%) dengan kriteria soal baik dan 1 butir soal (2,8%) 
dengan kriteria soal sangat baik. Hasil analisis daya pembeda soal kemampuan 
kognitif dapat dilihat pada Tabel 3.15. 
Tabel 3.15. Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Kemampuan Kognitif  
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Soal dieliminasi 23, 25, 31, 34 4 11,43 
2 Jelek 10, 11, 15, 17, 18, 26, 27, 30 8 22,86 
3 Cukup 2, 6, 8, 12, 13, 20, 21, 32, 33, 35 10 28,57 
4 Baik 1, 4, 5, 7, 9, 14, 16, 19, 22, 24, 
28, 29 
12 34,29 
5 Sangat Baik 3 1 2,86 
Total 5 100 
Daya pembeda soal kemampuan argumentasi berdasarkan hasil analisis 
soal uji coba kemampuan argumentasi dengan menggunakan Anatest 
menunjukkan bahwa terdapat 3 butir soal (30%) dengan kriteria soal dieliminasi, 
1 butir soal (10%) dengan kriteria soal jelek, 4 butir soal (40%) dengan kriteria 
soal cukup dan 2 butir soal (20%) dengan kriteria soal baik. Hasil analisis daya 
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Tabel 3.16. Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Kemampuan 
Argumentasi 
No Kriteria No Soal Jumlah Presentase (%) 
1 Soal dieliminasi 8, 9, 10 3 30 
2 Jelek 1 1 10 
3 Cukup 2, 3, 4, 5 4 40 
4 Baik 6, 7 2 20 
5 Sangat Baik - - - 
Total 10 100 
 
3.6.4. Realibilitas (Keajegan) 










Keterangan: r11 = reliabilitas yang dicari 
 ∑ 𝑆𝑖  
= jumlah varians skor tiap-tiap item 
 𝑆𝑖  = varians total 
 K = Jumlah item 
 
Tabel 3.17. Interpretasi Tes Reliabilitas 
Nilai Arti 
0,80 <𝑟11≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <𝑟11≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <𝑟11≤ 0,60 Cukup 
0,20 <𝑟11≤ 0,40 Rendah 
0,00 <𝑟11≤ 0,20 Sangat rendah 
       (Arikunto, 2012) 
Berdasarkan hasil analisis tes menggunakan Anatest, soal kemampuan 
kognitif memiliki nilai reliabilitas 0,76 sehingga dapat diartikan bahwa soal 
kemampuan kognitif yang diujicobakan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
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diartikan bahwa soal kemmpuan argumentasi yang diujicobakan memiliki tingkat 




3.7.  Prosedur Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahap tersebut dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
a.  Melakukan studi pendahuluan dan merumuskan masalah penelitian. 
b.  Melakukan analisis konsep-konsep penting materi struktur dan fungsi 
tumbuhan yang harus muncul dalam pembelajaran. 
c. Penyusunan story board multimedia pembelajaran interaktif berdasarkan 
konsep-konsep penting materi struktur dan fungsi tumbuhan. 
d. Melakukan validasi story board multimedia pembelajaran interaktif oleh ahli 
media. 
e. Mengubah story board ke dalam bentuk animasi dengan menggunakan program 
Macromedia Flash oleh ahli komputer. 
f. Menyusun instrumen berupa soal kemampuan kognitif dan kemampuan 
argumentasi siswa berdasarkan konsep-konsep penting materi struktur dan 
fungsi tumbuhan serta menyusun angket respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia pembelajaran interaktif. 
g. Melakukan judgment soal kemampuan kognitif dan soal argumentasi oleh ahli 
kemudian diujicobakan.  
2. Tahap pelaksanaan 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan multimedia pembelajaran 
interaktif. 
b. Mengidentifikasi kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi siswa 
setelah dilaksanakan pembelajaran pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 
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c. Penjaringan respon siswa terhadap penggunaan multimedia pembelajaran 
interaktif pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. 
3. Tahap Akhir 
a. Mengolah data hasil penelitian kemudian dibuat pembahasannya. 
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3.9. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  
3.9.1. Analisis Data Peningkatan Pengetahuan Konsep  
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data mentah yang 
belum memiliki makna. Data kuantitatif berupa skor tes pengetahuan konsep 
siswa. Data kualtitatif dianalisis secara deskriptif interpretatif dan data kuantitatif 
dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial. Berikut adalah langkah-
langkah analisis data untuk tes kemampuan kognitif. Analisi data yang diuji 
secara statistika dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Menskor tiap lembar jawaban siswa sesuai dengan kunci jawaban. 
b. Menghitung nilai tes awal dan tes akhir pada kemampuan kognitif diperoleh 
siswa pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Sebelum 
melakukan analisis dan pengolahan data, nilai yang diperoleh dari pertanyaan 
pengetahuan konsep dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Nilai =




c. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menguji N-gain hasil tes awal 
dan tes akhir masing-masing kelompok (kontrol dan eksperimen) dengan 
rumus sebagai berikut: 
                      𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝐺)
=
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
 
(Arikunto, 2012) 
Tabel 3.18. Kategori Indeks Gain 
Keterangan Arti 
G  > 0,7 Tinggi 
0,3 < G ≤0,7 Sedang 
G ≤ 0,3 Rendah 
 
Analisis dan pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program/software analisis statistik IBM SPSS™ 
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d. Dengan menggunakan software IBM SPSS™ 22.0, dilakukan uji prasyarat 
terlebih dahulu. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
Setelah dilakukan uji prasyarat, dilanjutkan dengan uji hipotesis.  
1) Uji Normalitas 
Uji Shapiro-Wilk (Shapiro-Wilk Test), uji normalitas yang sangat 
direkomendasikan untuk jumlah sampel kecil (n < 50). Dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengujiannya adalah 
“jika signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal”. 
2) Uji homogenitas 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, bandingkan x2 hitung 
dengan nilai x2 Tabel untuk α = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
Jika x2 hitung ≥ x2 Tabel, berarti data tidak homogen  
Jika x2 hitung ≤ x2 Tabel, berarti data homogen 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis atau uji perbedaan rata-rata dilakukan menggunakan 
Independent Sample T-test jika data berdistribusi normal. Namun jika 
terdapat data yang tidak berdistribusi normal, dilakukan uji Mann-
Whitney. Hipotesis pengujian uji perbedaan rata-rata adalah sebagai 
berikut:   
H0: μ1=μ2 (Tidak terdapat perbedaan signifikan peningkatan kemampuan 
kognitif antara kelas eksperimen dan kontrol dengan 
menggunakan multimedia pemelajaran interatif dalam 
pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan) 
Ha: μ1≠μ2 (Terdapat perbedaan signifikan peningkatan kemampuan 
kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kontrol dengan 
menggunakan multimedia pemelajaran interatif dalam 
pembelajaran struktur dan fungsi tumbuhan) 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka kriteria 
pengujiannya adalah “jika signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 maka H0 diterima”. 
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3.9.2. Analisis Data Kualitas Kemampuan Argumentasi 
3.9.2.1.Pedoman Penentuan Komponen Argumentasi 
Penentuan komponen arggumentasi berisi rubrik mengenai komponen 
berdasarkan Toulmin Argumentation Pattern (TAP) yaitu claim, data, warrant, 
backing, qualifier dan rebuttal. Instrumen ini digunakan untuk melihat 
kemunculan komponen argumentasi apa saja pada jawaban jawaban siswa pada 
tes awal dan tes akhir. Rubrik komponen argumentasi yang digunakan disajikan 
pada Tabel 3.19 berikut: 
Tabel 3.19. Rubrik Penentuan Komponen Argumentasi 
Komponen 
Argumentasi 








Saya setuju dengan …. 
Saya mendukung …. 
Menurut saya …. sudah tepat …. 
Atau 
Saya tidak setuju …. 
Saya tidak sependapat dengan …. 
Menurut saya …. tidak sesuai…. 
Warrant Bila anggota membuat 
jaminan sebagai 
pembenaran klaim yang 
dibuatnya 
Saya setuju dengan …. karena …. 
Mengapa saya mendukung … karena 
… 
Hal yang membuat saya tidak setuju 
…  
Backing Bila anggota menyajikan 
data-data atau fakta untuk 
mendukung warrant yang 
dibuatnya 
Berdasarkan yang pernah saya alami 
…. 
Menurut apa yang terdapat dibuku 
…. 
Bila kita lihat fakta-fakta tentang …. 
Dari teori yang saya baca …. 
Saya pernah dengar tentang …. 
Fenomena/ data/ fakta berikut ini 
membuktikan …. 




Saya tidak setuju …. 
Saya tidak sependapat dengan …. 
Menurut saya … tidak sesuai dengan 
…. 
Pernyataan adnda namoaknya 




Bila anggota melakukan 
penyanggahan terhadap 
warrant anggota lainnya 
Saya tidak setuju dangan alasan anda 
…. 
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Deskripsi Fitur Linguistik 




Bila anggota melakukan 
penyanggahan terhadap 
backing anggota lainnya 
Sebenarnya saya setuju dengan 
alasan hanya data tentang …. Yang 
tidak tepat …. 
(Roshayanti, 2012) 
Adapun untuk pendapat siswa yang tidak memunculkan figur linguistik 
pada rubrik di atas, selanjutnya dilakukan pertimbangan berdasarkan deskripsi 
komponen dan pola argumentasi yang diungkapan siswa 
 
3.9.2.2.Pedoman Penentuan Level Argumentasi 
Penentuan level argumentasi bertujuan untuk mengetahui kualitas 
argumentasi siswa. Pengukuran kualitas argumentasi siswa dapat dianalisis 
melalui jawaban-jawaban yang dikemukakan siswa pada saat tes awal dan tes 
akhir. Acuan yang digunakan untuk melihat kualitas argumentasi siswa adalah 
Erduran's Analytical Framework for Assessing Quality of Arguments. Dalam 
Erduran's Analytical Framework for Assessing Quality of Arguments, semakin 
lengkap komponen terjadinya argumentasi maka semakin baik tingkatannya. 
Adapun tingkatan argumentasi berdasarkan Erduran's Analytical Framework for 
Assessing Quality of Arguments adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.20.  Erduran's Analytical Framework for Assessing Quality of 
Arguments 
Level  Karakteristik  
1 Argumentasi terdiri dari argumen-argumen berupa claim sederhana 
versus claim berlawanan (Counter claim) atau claim versus claim. 
2 Argumentasi terdiri dari argumen-argumen berupal claim versus claim 
yang disertai data, warrant atau backing tapi tidak mendukung 
rebuttal.  
3 Argumentasi terdiri dari argumen-argumen dengan rangkaian claim 
atau counter claim yang disertai dengan data, warrant atau backing  
dengan sesekali weak rebuttal  (sanggahan yang lemah) 
4 Argumentasi terdiri dari argumen-argumen dengan claim dengan satu 
rebuttal yang dapat diidentifikasi dengan jelas dan tepat, satu argumen 
dapat mengandung beberapa claim atau counter claim. 
5 Argumentasi terdiri dari argumen-argumen yang luas (extended, 
namun tetap terkait dengan topik yang disajikan) dengan lebih dari satu 
rebuttal  yang jelas dan tepat. 
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Setiap jawaban yang dikemukakan oleh siswa dari tes wal dan tes akhir 
kemudian diberi skor berdasarkan kualitas argumentasi yang dicapai. Skor yang 
diberikan level 1 sampai level 5 berturut-turut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.21. Komparasi Level Kualitas Argumentasi Siswa dengan  
Skor yang Diperoleh 







3.9.3. Analisis Hubungan Kemampuan Kognitif terhadap Kemampuan 
Argumentasi 
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan kognitif dengan kemampuan argumentasi. Besar kecilnya hubungan 
antara kemampuan kognitif dengan kemampuan argumentasi dinyatakan dalam 
bilangan yang disebut koefisien korelasi. Uji statistik korelasi ini dibantu dengan 
menggunakan software IBM SPSS™ 22.0. Uji korelasi yang dapat digunakan 
adalah Agar dapat melakukan uji Pearson Correlation atau uji Spearman 
Correlation. Data yang akan di uji korelasi terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas, jika data kemampuan kognitif dan argumentasi terdistribusi normal 
maka menggunakan uji Pearson Correlation. Jika data di salah satu data 
kemampuan kognitif atau kemampuan argumentasi tidak terdistribusi normal 
maka menggunakan uji Spearman Correlation. Interpretasi dari besar koefisien 
korelasi diuraikan pada Tabel 3.22 di bawah ini: 
Tabel 3.22. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,00 – 0,200 Sangat Rendah 
0,21 – 0,400 Rendah 
0,41 – 0,600 Cukup 
0,61 – 0,800 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
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3.9.4. Analisis Angket Respon Siswa 
Tidak jauh berbeda dengan perhitungan validasi media oleh ahli, pada 
instrument respon siswa terhadap media, peneliti menggunakan pengukuran 
rating scale 
𝑃 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
 𝑥 100% 
       
(Sugiyono, 2014) 
 
Keterangan  : 
P  : Angka Presentase 
Skor ideal : Skor tertinggi tiap butir x jumlah responden x jumlah benar 
 
Selanjutnya data berupa angka/kuantitatif yang diperoleh diterjemahkan 
kedalam kualitatif. Data tersebut digolongkan dalam lima kategori sebagai 
berikut.  
Tabel 3.23. Kriteria Interpretasi Skor 
Presentase (%) Kategori 
0 – 20 Sangat buruk 
21 – 40 Buruk 
41 – 60 Cukup 
61 – 80 Baik 
81 – 100 Sangat Baik 
(Riduwan, 2011) 
